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A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan pada skripsi ini dikategorikan sebagai 
penelitian eksperimen. “Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang 
dilakukan untuk mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel lain 
dalam kondisi yang terkontrol secara ketat” (Suryani & Hendryadi, 2015: 116). 
Sementara, Djaali (2020: 4) mengemukakan bahwa “penelitian eksperimen 
adalah penelitian yang dirancang dengan memberikan treatment (perlakuan), 
kemudian menguji efektivitas perlakuan tersebut melalui suatu rancangan 
percobaan.” Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat dimaknai bahwa 
penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan untuk mencari 
pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain, dimana terdapat sebuah 
treatment yang dilakukan dan diuji keefektivitasannya serta dilakukan dalam 
kondisi yang terkontrol ketat.  
Berdasarkan jenisnya, penelitian eksperimen yang dilaksanakan berjenis 
quasi experimental. “Quasi experimental merupakan jenis eksperimen dimana 
terdapat kelas kontrol namun tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 
variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen” 
(Hutahaean, Silitonga, & Gultom, 2021: 35). Selanjutnya, desain penelitian ini 
menggunakan nonequivalent control group design. “Desain ini merupakan 
desain quasi experimental dimana sampel tidak diambil secara random yang 
terdiri dari kelas kontrol dan kelas eksperimen yan diberikan pre-test dan post-








Muhammad Fajri, 2021 
PENGARUH IMPLEMENTASI NEARPOD SEBAGAI ALAT EVALUASI PADA PEMBELAJARAN DALAM 
JARINGAN TERHADAP HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA KELAS 5 SEKOLAH DASAR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 





Gambar 3.1 Desain Nonequivalent Control Group Design (Ismail, 2018: 59) 
 
Keterangan: 
O1 : pretest pada kelas eksperimen 
O2 : posttest pada kelas eksperimen 
O3 : pretest pada kelas kontrol 
O4 : posttest pada kelas kontrol 
X : perlakuan (treatment) 
 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah kelas 5 SD Negeri Kartini I dan V 
Kota Cirebon.  
 
Tarjo (2019: 45) mengemukakan bahwa 
Populasi merupakan semua individu yang menjadi sumber pengambilan 
sampel, yang terdiri atas obyek/subyek yang memiliki kualitas dan 
karakteristik tertentu yang diinginkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulan.  
 
Sementara, Ismiyanto (dalam Nurdin & Hartati, 2019: 92) berpendapat 
bahwa “populasi adalah totalitas atau keseluruhan subyek penelitian baik 
benda, orang,ataupun hal lainnya yang dapat diambil informasi penting berupa 
data penelitian.” Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
populasi merupakan keseluruhan subyek dan obyek penelitian yang sesuai 
dengan karakteristik yang peneliti inginkan untuk diambil informasinya dalam 
bentuk data penelitian. 
“Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi” (Sugiyono, 2016: 118). Lebih lanjut, Rofi’uddin (dalam 
O1 X O2 
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Alfianika, 2018: 100) mengemukakan bahwa “sampel adalah sejumlah contoh 
dari populasi yang memiliki karakteristik yang sama dengan populasi dan 
secara langsung dijadikan sasaran penelitian.” Berdasarkan pendapat-pendapat 
di atas, dapat dikatakan bahwa sampel merupakan sebagian contoh dari 
populasi yang berkarakteristik sama dengan populasi yang diwakilinya. 
Sampel dalam penelitian haruslah representatif terhadap populasinya. 
Sampel yang dipilih pada penelitian ini adalah siswa kelas 5 SD Kartini 
I dan V Kota Cirebon yang dibagi menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Sampel dipilih karena memiliki tingkat kemampuan kognitif yang setara, 
dibuktikan dengan rata-rata nilai pada daftar nilai penilaian harian sebelumnya 
yang tidak jauh berbeda. 






















Muhammad Fajri, 2021 
PENGARUH IMPLEMENTASI NEARPOD SEBAGAI ALAT EVALUASI PADA PEMBELAJARAN DALAM 
JARINGAN TERHADAP HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA KELAS 5 SEKOLAH DASAR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
Tabel 3.1 Penentuan Jumlah Sampel dari Populasi Tertentu Menurut 
Isaac & Michael (Sugiyono, 2016: 128) 
 
Populasi dari penelitian ini berjumlah 55 siswa. Berdasarkan tabel di atas, 
pada derajat kesalahan 5% maka ukuran sampel pada penelitian ini berjumlah 
48 siswa. Dalam penelitian ini, peneliti menggenapkan jumlah sampel menjadi 
50 siswa. Penggenapan ini dilakukan agar peluang kesalahan generalisasi 
semakin kecil.  
 
Sesuai dengan pendapat Sugiyono (2016: 126) bahwa  
Makin besar jumlah sampel mendekati populasi, maka peluang kesalahan 
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C. Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini, terdapat dua variabel, yaitu variabel terikat dan 
variabel bebas. Fitrah & Luthfiyah (2017: 123) berpendapat bahwa “variabel 
terikat adalah variabel yang menjadi perhatian utama dalam penelitian dan 
dipengaruhi oleh variabel lainnya.” Sugiyono (2016: 61) menegaskan bahwa 
“variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari 
adanya variabel bebas.” Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat dikatakan 
bahwa variabel terikat merupakan variabel yang menjadi perhatian utama dan 
kemunculan atau perubahannya disebabkan adanya variabel bebas. Variabel 
terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar kognitif. Hasil belajar kognitif 
dalam penelitian ini berupa nilai yang diukur melalui tes harian menggunakan 
soal tes pilihan ganda terhadap siswa kelas 5. 
“Variabel bebas merupakan variabel yang dipercaya dapat memberi 
pengaruh terhadap variabel terikat (Ghodang & Hantono, 2020: 16). Lebih 
lanjut, Hasibuan, et al. (2021: 135) mengemukakan bahwa “variabel bebas 
adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat, baik secara positif atau 
negatif.” Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat diambil pengertian 
bahwa variabel bebas merupakan variabel yang dipercaya dapat mempengaruhi 
variabel terikat, baik secara positif atau negatif. Variabel bebas pada penelitian 
ini adalah implementasi platform nearpod. Implementasi platform nearpod 
disini bermaksud bahwa platform nearpod digunakan sebagai alat evaluasi, 
yang dipercaya dapat mempengaruhi variabel terikat yaitu hasil belajar 
kognitif. 
 
D. Instrumen Penelitian 
“Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah soal tes. Tes 
adalah suatu alat penilaian dalam bentuk tulisan untuk mencatat atau 
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2018: 2). Sementara Mardapi (dalam Hamid, 2019: 7) mengemukakan bahwa 
‘tes merupakan sejumlah pertanyaan yang membutuhkan jawaban atau 
sejumlah pernyataan yang harus diberi tanggapan, dengan tujuan untuk 
mengukur tingkat kemampuan seseorang.’ Berdasarkan kedua pendapat 
tersebut, dapat ditarik pengertian bahwa tes merupakan suatu alat penilaian 
yang berisi sejumlah pertanyaan maupun pernyataan yang memerlukan 
jawaban seseorang yang dites untuk mengukur tingkat kemampuannya. 
Jenis soal tes yang dijadikan instrumen pada penelitian ini adalah soal tes 
pilihan ganda.  
 
Tes pilihan ganda merupakan tes yang terdiri dari suatu keterangan atau 
pengertian yang belum lengkap dimana untuk menjawabnya siswa harus 
memilih jawaban yang paling benar (kunci jawaban) diantara beberapa 
pengecoh (distractor). 
(Arikunto, 2018: 114) 
  
Lebih lanjut, Toha (dalam Suryadi, 2020: 57) mengemukakan bahwa  
Tes pilihan ganda adalah salah satu bentuk tes objektif yang terdiri atas 
pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya belum selesai dan untuk 
menyelesaikannya harus dipilih salah satu dari beberapa kemungkinan 
jawaban yang telah disediakan di setiap butir soal. 
 
Dari kedua pendapat tersebut, dapat diambil pengertian bahwa tes pilihan 
ganda merupakan bentuk tes objektif yang berupa kumpulan butir-butir soal 
dimana setiap butirnya tersaji pertanyaan maupun keterangan yang belum 
lengkap, dan untuk melengkapi atau menjawabnya siswa harus memilih salah 
satu jawaban yang paling benar diantara beberapa pengecoh (distractor). 
Instrumen penelitian bentuk soal tes pilihan ganda ini dibuat oleh peneliti 
dengan mengacu pada materi tematik kelas 5 Tema 8 Lingkungan Sahabat 
Kita. Soal tes yang disusun berjumlah 25 soal pilihan ganda. Instrumen soal tes 
yang diujikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama, namun diterapkan 
pada media yang berbeda dimana kelas ekperimen menggunakan platform 
nearpod sementara kelas kontrol tetap secara konvensional menggunakan 
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1. Uji Validitas 
Pada uji validitas, terdapat dua uji validitas yang dilakukan terhadap 
instrumen penelitian soal tes yang telah dibuat. Kedua uji validitas tersebut 
terdiri dari uji validitas isi dan uji validitas internal. 
a. Uji validitas isi 
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Validitas isi merupakan validitas yang menyangkut sejauh mana 
sebuah alat ukur tes dapat mengukur dan mencerminkan tingkat 
penguasaan terhadap suatu materi yang harus dikuasai sesuai 
tujuan pembelajaran. 
 
Hairun (2020: 86) pula menegaskan bahwa “dalam melakukan uji 
validitas isi harus dilakukan dengan uji pakar yang berkompeten di 
bidangnya.”  
Pedoman penilaian instrumen penelitian menggunakan format 
yang berpedoman pada skala Likert, dimana skor 1 = sangat kurang, skor 
2 = kurang, skor 3 = cukup, skor 4 = baik, dan skor 5 = sangat baik. Hasil 
validitas isi diukur dengan formula Aiken’s V. Aiken (dalam Antara, 
2020: 39) mengemukakan bahwa “formula Aiken’s V digunakan untuk 
menghitung koefisien validitas isi yang didasarkan pada penilaian ahli 
terhadap suatu item.” Sehingga dapat diketahui sejauh mana item 
tersebut mewakili konstruk yang diukur. Adapun formula yang 




           (3.1) 
Keterangan: 
V : koefisien Aiken’s 
S : R – Lo 
R : angka yang diberikan oleh ahli 
Lo : angka penilaian terendah 
C : angka penilaian tertinggi 
n : jumlah ahli 
Instrumen penelitian ini diuji oleh pakar atau ahli dalam bidang 
evaluasi pembelajaran. Adapun ahli yang melakukan uji validitas isi 
terhadap instrumen penelitian ini yaitu: 
1) Nama : Fitri Alfarisa, M.Pd. 
Jabatan : Dosen PGSD Kampus UPI di Serang 
2) Nama : Ika Setiawati, S.Pd. 
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Selain diuji oleh ahli evaluasi pembelajaran, instrumen penelitian 
juga diuji oleh ahli media untuk memberikan penilaian terhadap platform 
nearpod yang digunakan sebagai alat evaluasi. Adapun ahli yang 
melakukan uji validitas yaitu: 
1) Nama : Novi Sofia Fitriasari, M.T. 
Jabatan : Dosen Kampus UPI di Serang 
2) Nama : Sunarto, S.Pd. 
Jabatan : Guru Kelas 5 SD Negeri Kartini I Kota Cirebon 
Hasil review dari ahli materi dan media dijadikan dasar untuk 
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Tabel 3.3 Rambu-rambu Penilaian Indeks V Aiken 
Pada tabel 3.3 di atas, dilihat dari jumlah butir item sebanyak 25, 
pada kolom V number of rating categories 5 maka diperoleh nilai 
keofisien 0,67. Artinya, setiap butir item dinyatakan valid jika memenuhi 
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Adapun hasil uji validitas dengan formula Aiken’s V sebagai 
berikut. 
Tabel 3.4 Tabulasi Hasil Uji Validitas Ahli Materi dengan Formula Aiken’s V 
Butir 
Ahli 
S1 S2 S n(C-1) V 
I II 
Butir 1 4 5 3 4 7 8 0.875 
Butir 2 4 5 3 4 7 8 0.875 
Butir 3 4 5 3 4 7 8 0.875 
Butir 4 4 5 3 4 7 8 0.875 
Butir 5 4 5 3 4 7 8 0.875 
Butir 6 4 5 3 4 7 8 0.875 
Butir 7 4 5 3 4 7 8 0.875 
Butir 8 4 5 3 4 7 8 0.875 
Butir 9 4 5 3 4 7 8 0.875 
Butir 10 4 5 3 4 7 8 0.875 
Butir 11 4 5 3 4 7 8 0.875 
Butir 12 4 5 3 4 7 8 0.875 
Butir 13 4 5 3 4 7 8 0.875 
Butir 14 4 5 3 4 7 8 0.875 
Butir 15 4 5 3 4 7 8 0.875 
Butir 16 4 5 3 4 7 8 0.875 
Butir 17 4 5 3 4 7 8 0.875 
Butir 18 4 5 3 4 7 8 0.875 
Butir 19 4 5 3 4 7 8 0.875 
Butir 20 4 5 3 4 7 8 0.875 
Butir 21 4 5 3 4 7 8 0.875 
Butir 22 4 5 3 4 7 8 0.875 
Butir 23 4 5 3 4 7 8 0.875 
Butir 24 4 5 3 4 7 8 0.875 
Butir 25 4 5 3 4 7 8 0.875 
Berdasarkan tabel 3.4 di atas, 25 butir item memperoleh nilai V  
0,67 yang artinya semua butir item tersebut dikategorikan sebagai butir 
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Tabel 3.5 Tabulasi Hasil Uji Validitas Ahli Media dengan Formula Aiken’s V 
Butir 
Ahli 
S1 S2 S n(C-1) V 
I II 
Butir 1 5 5 4 4 8 8 1 
Butir 2 5 5 4 4 8 8 1 
Butir 3 5 5 4 4 8 8 1 
Butir 4 5 5 4 4 8 8 1 
Butir 5 5 5 4 4 8 8 1 
Butir 6 5 5 4 4 8 8 1 
Butir 7 5 5 4 4 8 8 1 
Butir 8 5 5 4 4 8 8 1 
Butir 9 5 5 4 4 8 8 1 
Butir 10 5 5 4 4 8 8 1 
Butir 11 5 5 4 4 8 8 1 
Butir 12 5 5 4 4 8 8 1 
Butir 13 5 5 4 4 8 8 1 
Butir 14 5 5 4 4 8 8 1 
Butir 15 5 5 4 4 8 8 1 
Butir 16 5 5 4 4 8 8 1 
Butir 17 5 5 4 4 8 8 1 
Butir 18 5 5 4 4 8 8 1 
Butir 19 5 5 4 4 8 8 1 
Butir 20 5 5 4 4 8 8 1 
Butir 21 5 5 4 4 8 8 1 
Butir 22 5 5 4 4 8 8 1 
Butir 23 5 5 4 4 8 8 1 
Butir 24 5 5 4 4 8 8 1 
Butir 25 5 5 4 4 8 8 1 
Berdasarkan tabel 3.5 di atas, 25 butir item memperoleh nilai V  
0,67 yang artinya semua butir item tersebut dikategorikan sebagai butir 
yang baik berdasarkan penilaian ahli media. 
b. Uji validitas internal 
Setelah melakukan uji validitas isi, selanjutnya dilakukan uji 
validitas internal. “Validitas internal merupakan salah satu kelompok uji 
validitas kriteria yang diukur dengan besaran menggunakan instrumen 
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pada 20 responden yang merupakan siswa kelas 5 SD Negeri Kartini II 
Kota Cirebon yang netral dan bukan termasuk sampel penelitian. Uji 
validitas internal diukur menggunakan product moment correlation 
dengan berbantuan aplikasi SPSS 26. 
Tabel 3.6 Uji Validitas Internal Product Momment Correlation 
Berbantuan Aplikasi SPSS 26 
Butir Soal r tabel r hitung 
1 0,444 0,672 
2 0,444 0,946 
3 0,444 0,672 
4 0,444 0,553 
5 0,444 0,674 
6 0,444 0,674 
7 0,444 0,861 
8 0,444 0,849 
9 0,444 0,773 
10 0,444 0,504 
11 0,444 0,674 
12 0,444 0,946 
13 0,444 0,946 
14 0,444 0,849 
15 0,444 0,504 
16 0,444 0,837 
17 0,444 0,946 
18 0,444 0,861 
19 0,444 0,460 
20 0,444 0,553 
21 0,444 0,861 
22 0,444 0,674 
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24 0,444 0,672 
25 0,444 0,674 
Berdasarkan tabel harga r Product Momment, pada N = 20 dengan 
taraf 5% diperoleh rtabel sebesar 0,444. Pusung (2019: 65) mengemukakan 
bahwa “apabila rhitung > rtabel maka butir soal valid dan diterima, 
sebaliknya jika rhitung < rtabel maka butir soal dibuang.” Berdasarkan tabel 
3.2, semua butir soal memiliki rhitung > rtabel, maka 25 butir soal valid dan 
diterima. 
2. Uji Reliabilitas 
Setelah melakukan uji validitas, langkah selanjutnya adalah 
melakukan uji reliabilitas. “Reliabilitas merupakan istilah yang digunakan 
untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten 
apabila dilakukan pengukuran ulang” (Ovan & Saputra, 2020: 4). Sementara 
Riyanto & Hatmawan (2020: 75) menjelaskan bahwa “reliabilitas adalah 
ketetapan atau keajegan suatu alat ukur dalam mengukur apa yang 
diukurnya.” Dari pendapat-pendapat tersebut dapat diambil pengertian 
bahwa uji reliabilitas adalah uji untuk mengukur tingkat keajegan suatu alat 
penilaian yang mana bila dilakukan pengukuran ulang hasilnya relatif 
konsisten. 
Teknik uji reliabilitas pada instrumen penelitian ini menggunakan 
teknik belah dua. “Teknik belah dua merupakan teknik uji reliabilitas 
dengan formula Spearman-Brown dimana soal dibagi menjadi dua 
kelompok yaitu kelompok soal ganjil dan kelompok soal genap” 
(Magdelana, 2020: 113). Teknik pengukuran pada uji reliabilitas belah dua 
ini menggunakan formula korelasi Spearman-Brown dengan berbantuan 
aplikasi SPSS 26. Setelah melakukan uji reliabilitas dengan berbantuan 
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Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas Dengan Berbantuan Aplikasi SPSS 
26 
 
Tabel 3.8 Kriteria Reliabilitas (Hairun, 2020) 
Interval Skor Derajat Konsisten 
0,00 – 0,20 Relibilitas Sangat Rendah 
0,21 – 0,40 Relibilitas Rendah 
0,41 – 0,60 Relibilitas Sedang 
0,61 – 0,80 Relibilitas Tinggi 
0,81 – 1,00 Relibilitas Sangat Tinggi 
Berdasarkan uji reliabilitas pada tabel 3.7, diperoleh hasil koefisien 
Spearman-Brown sebesar 0,994. Berdasarkan kriteria reliabilitas pada tabel 
3.8 koefisien Spearman-Brown berada pada interval 0,81-1,00. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas instrumen penelitian sangat tinggi. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini, jenis analisis statistik yang dilakukan adalah jenis 
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Statistik inferensial adalah bagian statistika yang membahas cara 
melakukan analisis data, menaksir, meramalkan, dan menarik 
kesimpulan terhadap data, fenomena, dan populasi berdasarkan sampel 
yang diambil secara acak. 
(Rinaldi, Novalia, & Syazali, 2020: 2) 
 
Lebih lanjut, Qomusuddin (2019: 19) berpendapat bahwa  
Statistika inferensial merupakan teknik analisis data yang digunakan 
untuk menentukan sejauh mana kesamaan antara hasil yang diperoleh 
dari suatu sampel dengan hasil yang akan didapat pada populasi secara 
keseluruhan. 
 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut bahwa statistika inferensial adalah 
teknik analisis data yang mengacu pada sampel dari sebuah populasi yang 
hasilnya digeneralisasikan pada populasi yang bersangkutan. 
Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini meliputi tiga 
tahap, yakni uji normalitas data, uji homogenitas data dan independent sample 
t test. 
1. Uji Normalitas 
Tahap pertama yang dilakukan adalah adalah uji normalitas data. 
“Uji normalitas merupakan uji untuk mengukur apakah data yang 
didapatkan memiliki distribusi normal atau tidak normal” (Riyanto & 
Hatmawan, 2020: 81). Purnomo (2019: 49) menambahkan bahwa “uji 
normalitas adalah uji data untuk melihat apakah data berdistribusi normal 
atau tidak.” Berdasarkan dua pendapat tersebut, uji normalitas merupakan 
uji untuk mengukur data apakah berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas menjadi prasyarat paling awal untuk melakukan analisis data 
selanjutnya. Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan berbantuan 
aplikasi SPSS 26. 
 
2. Uji Homogenitas 
Tahap kedua pada analisis data penelitian adalah uji homogenitas 
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homogenitas merupakan uji yang dilakukan untuk memberikan keyakinan 
bahwa serangkaian analisis memang berasal dari populasi yang tidak jauh 
berbeda keragamannya.” Lebih lanjut, Indriani, Utomo, & Edy (2020: 44) 
menjelaskan bahwa “uji homogenitas merupakan uji yang dilakukan untuk 
mengetahui apakah responden berasal dari populasi yang sama atau tidak.” 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
uji homogenitas merupakan suatu uji yang dilakukan untuk memberi 
keyakinan bahwa sampel yang diteliti merupakan bagian dari populasi yang 
sama. Uji homogenitas data pada penelitian ini dilakukan menggunakan 
aplikasi SPSS 26. 
 
3. Independent Sample T-test 
Tahap ketiga atau terakhir dari analisis data pada penelitian ini 
adalah melakukan uji t sampel independen (independent sample t-test). 
“Independent sample t-test merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui 
ada tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel yang tidak 
berhubungan atau bebas” (Arifin, 2017: 96). Lebih lanjut, Gani & Amalia 
(2015: 51) menjelaskan bahwa independent sample t-test adalah “uji yang 
digunakan untuk menguji hipotesis tentang perbedaan dua populasi atau 
lebih yang masing-masing sampelnya independen terhadap kelompok 
sampel yang lain.” Dari pendapat-pendapat tersebut, dapat diambil 
pengertian bahwa independent sample t-test merupakan uji perbandingan 
rata-rata antara dua sampel dari setiap populasi yang tidak saling 
berhubungan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata diantara 
keduanya. Independent sample t-test pada penelitian ini dilakukan 
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F. Prosedur Penelitian 






















Pembuatan Instrumen Penelitian (Tes) 
Validasi Isi pada Ahli Materi 
Revisi Sesuai Masukan dari Ahli Materi 
Uji Coba Instrumen 
Uji Validitas Internal & Uji Reliabilitas 
Instrumen yang telah diujicobakan 
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Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian 
 
Menganalisis Data 
Uji Normalitas & Uji Homogenitas Data 
Jika data berdistribusi 
normal, maka dilanjutkan 
dengan uji perbedaan rata-
rata independent sample t test 
Jika data tidak 
berdistribusi normal, 
maka dilanjutkan dengan 
Uji Mann Whitney 
